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1. Apa tujuan utama kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia?
A. Menambah jumlah impor barang
B. Menjaga kestabilan nilai rupiah
C. Mengurangi jumlah penduduk
D. Menentukan harga barang pokok
E. Menghapus pajak daerah

Tujuan: C4 — Menganalisis tujuan kebijakan moneter dalam perekonomian.

2. Jika inflasi meningkat terlalu tinggi, maka Bank Indonesia dapat:
A. Menurunkan suku bunga
B. Menambah jumlah uang beredar
C. Menghapus kredit bank
D. Menaikkan suku bunga
E. Menurunkan nilai tukar rupiah

Tujuan: C4 — Menganalisis kebijakan moneter untuk mengatasi inflasi.

3. Apa yang dimaksud dengan kebijakan moneter?
A. Kebijakan untuk mengatur jumlah uang beredar
B. Kebijakan untuk mengatur pendidikan nasional
C. Kebijakan perdagangan internasional
D. Kebijakan pembangunan infrastruktur
E. Kebijakan distribusi barang impor

Tujuan: C4 — Menganalisis pengertian kebijakan moneter.

4. Jika suku bunga bank turun, maka kemungkinan yang terjadi adalah:
A. Jumlah investasi menurun
B. Masyarakat lebih banyak menabung
C. Konsumsi dan investasi meningkat
D. Jumlah uang beredar berkurang
E. Harga barang menurun drastis

Tujuan: C5 — Mengevaluasi dampak perubahan suku bunga terhadap perekonomian.



Lembaga yang bertugas mengawasi jasa keuangan di Indonesia adalah:
A. Kementerian Perdagangan

B. DPR RI

C. Badan Pusat Statistik

D. Kementerian Keuangan

E. Otoritas Jasa Keuangan

Tujuan: C4 — Menganalisis fungsi lembaga jasa keuangan di Indonesia.

Salah satu tugas Otoritas Jasa Keuangan adalah:
A. Mengawasi kegiatan perbankan

B. Mengatur kurikulum sekolah

C. Menentukan harga BBM

D. Mengatur ekspor impor

E. Mengelola APBN

Tujuan: C4 — Menganalisis tugas dan fungsi OJK.

Jika jumlah uang beredar terlalu banyak, maka dapat menyebabkan:
A. Pengangguran meningkat

B. Harga barang menurun

C. Inflasi meningkat

D. Nilai tukar stabil

E. Produksi barang berhenti

Tujuan: C4 — Menganalisis hubungan jumlah uang beredar dengan inflasi.

Kebijakan menaikkan suku bunga dilakukan untuk:
A. Menambah jumlah uang beredar

B. Mengurangi inflasi

C. Menambah impor barang

D. Mengurangi pajak masyarakat

E. Menambah subsidi pemerintah

Tujuan: C5 — Mengevaluasi kebijakan suku bunga terhadap inflasi.

Fungsi Bank Indonesia sebagai bank sentral adalah:
A. Menentukan harga pasar

B. Mengatur perdagangan internasional

C. Menjaga kestabilan sistem pembayaran

D. Mengatur kegiatan ekspor

E. Mengelola perusahaan negara

Tujuan: C4 — Menganalisis fungsi Bank Indonesia sebagai bank sentral.



10. Jika inflasi terjadi terus-menerus, maka daya beli masyarakat akan:

11.

12.

13.

14.

A. Meningkat

B. Tetap stabil
C. Sangat tinggi
D. Menurun

E. Tidak berubah

Tujuan: C4 — Menganalisis dampak inflasi terhadap daya beli masyarakat.

Contoh kebijakan moneter ekspansif adalah:
A. Menaikkan suku bunga

B. Mengurangi kredit bank

C. Menurunkan cadangan wajib minimum

D. Membatasi jumlah uang beredar

E. Meningkatkan pajak penghasilan

Tujuan: C4 — Menganalisis kebijakan moneter ekspansif.

Jika masyarakat lebih banyak menabung di bank karena bunga tinggi, maka:
A. Jumlah uang beredar meningkat

B. Inflasi meningkat tajam

C. Harga barang menjadi mahal

D. Jumlah uang beredar berkurang

E. Produksi barang meningkat

Tujuan: C5 — Mengevaluasi pengaruh suku bunga terhadap perilaku masyarakat.

Salah satu tujuan dibentuknya Otoritas Jasa Keuangan adalah:
A. Mengurangi investasi asing

B. Menjamin kegiatan sektor jasa keuangan berjalan aman

C. Menghapus seluruh bank swasta

D. Menentukan harga pasar modal

E. Mengurangi jumlah uang beredar

Tujuan: C4 — Menganalisis tujuan pembentukan OJK.

Jika nilai tukar rupiah melemah, maka Bank Indonesia dapat:
A. Menambah jumlah uang beredar

B. Menurunkan suku bunga

C. Menghapus kredit masyarakat

D. Menjual cadangan devisa

E. Mengurangi jumlah ekspor

Tujuan: C5 — Mengevaluasi kebijakan Bank Indonesia dalam menjaga nilai tukar
rupiah.



15.

16.

17.

18.

19.

Dampak negatif inflasi yang tinggi bagi masyarakat adalah:
A. Daya beli meningkat

B. Harga barang menjadi murah

C. Pendapatan riil meningkat

D. Jumlah tabungan bertambah

E. Daya beli masyarakat menurun

Tujuan: C4 — Menganalisis dampak inflasi terhadap masyarakat.

Kebijakan moneter kontraktif dilakukan ketika:
A. Pengangguran meningkat

B. Produksi barang menurun

C. Inflasi terlalu tinggi

D. Harga barang stabil

E. Ekspor meningkat

Tujuan: C4 — Menganalisis kondisi penerapan kebijakan moneter kontraktif.

Jika bank terlalu mudah memberikan kredit, maka:
A. Jumlah uang beredar meningkat

B. Harga barang turun

C. Inflasi menurun

D. Produksi berhenti

E. Nilai tukar rupiah menguat

Tujuan: C5 — Mengevaluasi dampak pemberian kredit terhadap perekonomian.

Salah satu dampak positif pengawasan Otoritas Jasa Keuangan adalah:
A. Inflasi meningkat

B. Harga barang semakin tinggi

C. Jumlah uang beredar meningkat

D. Masyarakat lebih percaya pada lembaga keuangan

E. Produksi barang berkurang

Tujuan: C5 — Mengevaluasi dampak pengawasan OJK terhadap masyarakat.

Pemerintah dan Bank Indonesia dapat mengatasi inflasi dengan cara:
A. Menambah uang beredar tanpa batas

B. Mengurangi produksi barang

C. Menambah impor barang mewah

D. Menghapus seluruh pajak

E. Mengendalikan jumlah uang beredar

Tujuan: C6 — Merancang solusi untuk menjaga stabilitas ekonomi.



20.

Jika suku bunga kredit rendah, maka masyarakat cenderung:
A. Mengurangi konsumsi

B. Menjual aset yang dimiliki

C. Lebih banyak meminjam uang

D. Mengurangi investasi

E. Menyimpan uang di rumah

Tujuan: C5 — Mengevaluasi pengaruh suku bunga kredit terhadap perilaku
masyarakat.
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